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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh Pengaruh faktor-

faktor Fundamental terhadap Harga Saham pada Perusahaan Manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode tahun 2012-2016. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 14 sampel, namun setelah melakukan 

purposive sampling jumlah perusahaan menjadi 8 sampel supaya sesuai dengan 

penelitian ini selama periode 2012-2016. Teknik pengujian data menggunakan uji 

statistik regresi linier berganda serta uji F dan uji t. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel Return On Assets 

(ROA) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Hal ini menandakan 

bahwa Return On Asstes (ROA) yang tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan mengoptimalkan asset yang dimiliki untuk mengahasilkan laba 

bersih agar perusahaan menjadi profit. Hal tersebut memicu para investor 

untuk menanamkan modalnya kedalam perusahaan karena rasio ini 

merupakan salah satu indikator yang dijadikan acuan untuk investor dalam 

memilih perusahaan untuk menanamkan modalnya. Perusahaan dengan 

kondisi profitabilitas yang baik, maka akan meningkatkan harga 

sahamnya. 
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2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel Return On Equity 

(ROE) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Return On Equity 

(ROE) yang berpengaruh negatif dapat disebabkan karena investor melihat 

nilai Return On Equity (ROE)  yang tinggi terkadang dapat 

membahayakan kondisi perusahaan. Nilai Return On Equity (ROE) yang 

tinggi belum tentu disebabkan perusahaan memperoleh keuntungan yang 

tinggi, tetapi dapat disebabkan oleh total ekuitas yang dimiliki perusahaan 

relatif rendah dibandingkan dengan hutang (modal asing) perusahaan. 

Hutang yang terlalu besar bisa membahayakan pemilik modal apabila 

perusahaan tidak mampu membayar kembali hutang dan bunganya. 

Kondisi demikian tentu saja tidak disukai oleh investor. 

3. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel Dividend Per 

Share (DPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Dengan 

adanya hal ini dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh Dividen Per 

Share (DPS)  terhadap harga saham menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam memaksimumkan laba dari setiap lembar saham yang 

beredar. Terbukti Dividen Per Share (DPS) penting bagi para pemilik dan 

pemegang saham karena varibel tersebut menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam membayarkan dividen tunai kepada pemegang saham. 

4. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel Earning Per Share 

(EPS) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. . Hal ini dapat 

menjelaskan bahwa perusahaan sub sektor food and beverages belum 

mampu memberikan laba yang tinggi untuk per lembar sahamnya kepada 
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para investornya. Oleh sebab itu jika terdapat peningkatan ataupun 

penurunan pada Earning Per Share (EPS) pada perusahaan sub sektor 

food and beverages maka tidak akan memepengaruhi harga saham 

perusahaan. Hal ini menunjukkan besar kecilnya Earning Per Share (EPS) 

bukan merupakan faktor penentu para calon investor dalam menanamkan 

modalnya. Dengan adanya hal ini para manajemen didalam perusahaan 

sub sektor food and beverages sebaiknya lebih memperhatikan Earning 

Per Share (EPS) dengan cara meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan penelitian ini adalah:  

1. Dari seluruh perusahaan sub sektor food  beverages yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sepanjang tahun 2012 sampai dengan 2016 terdapat 

data perusahaan yang tidak lengkap dalam mempublikasikan laporan 

keuangannya dan tidak lengkap dalam memberikan data yang akan 

dianalisa. 

2. Data yang telah ditabulasi oleh peneliti terdapat nilai ekstrim sehingga 

diharuskan membuang data yang outlier untuk mendapatkan data yang 

tidak ada autokorelasi positif atau negatif. 

  

5.3 Saran  

Peneliti sadar bahwa hasil penelitian yang telah disampaikan sebelumnya 

masih mengandung kekurangan dan keterbatasan sehingga peneliti 
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menyampaikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya. 

Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan sub sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia diharapkan dapat lebih memperhatikan kelengkapan atau 

perincian data mengenai laporan keuangannya. 

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel independen 

lainnya selain Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), 

Dividend Per Share (DPS), dan Earning Per Share (EPS) misalnya Nilai 

Perusahaan, Leverages, dan lain-lain serta dapat menambahkan periode 

tahun penelitian sehingga data yang diperoleh mempunyai sebaran yang 

luas dan menjadi data yang homogen. 
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